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ABSTRACT

Speaking skills are a fundamental aspect of academic and social development in
elementary school students, especially at the lower grade level. However, various
internal and external obstacles—such as low self-confidence, limited Indonesian
vocabulary, and the dominant use of local languages at home—hinder the optimal
development of children’s speaking abilities. This study aims to analyze the
relationship between school-home collaboration and students’ speaking skills
through a literature review. The method employed is library research with a
descriptive qualitative approach, grounded in constructivist philosophy and
Epstein’s theory of parental involvement. The findings reveal that speaking skills
develop more effectively within an educational ecosystem that consistently supports
verbal interaction both at school and at home. Harmonious educational relationships
between teachers and parents—through activities such as shared reading, family
discussions, and regular communication between home and school—significantly
enhance children's ability to express ideas. Furthermore, culturally contextualized
learning and inclusive communication strategies are key to overcoming challenges
posed by the use of local mother tongues. Thus, building a synergistic school-home
partnership grounded in local values is an effective strategy for fostering students’
speaking skills in a sustainable manner.

Keywords: speaking skills, parental involvement, school-home relationship
ABSTRAK

Keterampilan berbicara merupakan aspek fundamental dalam perkembangan
akademik dan sosial siswa sekolah dasar, khususnya pada jenjang kelas rendah.
Namun, berbagai hambatan baik internal maupun eksternal, seperti rendahnya
kepercayaan diri, terbatasnya kosakata bahasa Indonesia, serta dominannya
penggunaan bahasa daerah di lingkungan rumah, menghambat perkembangan
kemampuan berbicara anak secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis keterkaitan antara hubungan sekolah-rumah dengan keterampilan
berbicara siswa melalui kajian literatur. Metode yang digunakan adalah studi
pustaka dengan pendekatan kualitatif deskriptif, berlandaskan pada filsafat
konstruktivisme dan teori keterlibatan orang tua Epstein. Hasil kajian menunjukkan
bahwa keterampilan berbicara berkembang lebih optimal dalam ekosistem
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pendidikan yang mendukung interaksi verbal secara konsisten di sekolah dan
rumah. Relasi edukatif yang harmonis antara guru dan orang tua, termasuk melalui
kegiatan membaca bersama, diskusi keluarga, serta komunikasi rutin antara
sekolah dan rumah, terbukti memperkuat kemampuan anak dalam menyampaikan
gagasan. Selain itu, pembelajaran berbasis konteks budaya dan strategi
komunikasi inklusif menjadi kunci dalam mengatasi hambatan bahasa Ibu. Dengan
demikian, membangun kolaborasi sekolah-rumah yang sinergis dan berbasis nilai
lokal merupakan strategi efektif untuk menumbuhkan keterampilan berbicara siswa
secara berkelanjutan.

Kata Kunci: keterampilan berbicara, keterlibatan orang tua, hubungan sekolah-
rumah

A.Pendahuluan merupakan suatu kecenderungan

Keterampilan berbicara paradigma pembelajaran saat ini,

merupakan bagian dari kompetensi
berbahasa yang sangat penting dalam
perkembangan akademik dan sosial
anak utamanya di sekolah dasar.
Sejalan dengan Hurlock (1978),
hubungan sosial anak yang dapat
berbicara dengan baik akan memiliki
kesempatan yang lebih besar untuk
diterima dalam suatu kelompok, selain
itu prestasi akademiknya cenderung
tinggi. Keterampilan berbicara
menurut Taringan dalam Maulana et
al. (2021) adalah

mengucapkan bunyi artikulasi untuk

kemampuan
mengekspresikan, menyampaikan
gagasan atau perasaan. Keterampilan
berbicara menjadi dasar dalam
pembelajaran di kelas seperti
berdiskusi dengan teman, menjawab
pertanyaan, serta menyampaikan

pendapat dalam  forum  kelas

yaitu pembelajaran yang berpusat
pada siswa (Qizi, 2020). Dalam
konteks tersebut, keterampilan
berbicara menjadi salah satu bentuk
ekspresi yang dibangun melalui
interaksi sosial yang aktif.

Pada kenyataannya masih
banyak siswa sekolah dasar yang
mengalami hambatan dalam
berbicara secara efektif dan percaya
diri pada saat pembelajaran.
Berdasarkan studi lapangan yang
dilakukan di SD Ath-Thoybah Jember,
penyebabnya antara lain: (1)
perbendaharaan bahasa Indonesia
yang kurang; (2) siswa tidak terbiasa
mengungkapkan pendapatnya di
depan umum; (3) rasa tidak percaya
diri; (4) tidak terbiasa menyimak
dengan baik; dan (5) bahasa Ibu yang

digunakan bukan bahasa Indonesia,
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melainkan bahasa daerah, bahasa
Madura. Hal ini sejalan dengan
penelitan Saputro et al. (2023)
tentang keterampilan berbicara di
depan umum, menyatakan bahwa
faktor internal rendahnya
keterampilan berbicara antara lain:
kepercayaan diri yang rendah;
kesulitan memilih kata yang tepat
untuk diungkapkan; dan tidak berani
mengungkapkan gagasan di depan
orang banyak, sedangkan faktor
eksternalnya berupa lingkungan yang
menggunakan bahasa daerah
sebagai bahasa sehari-hari. Dapat
disimpulkan bahwa tidak hanya faktor
internal saja yang menyebabkan
kurangnya keterampilan berbicara,
tetapi faktor eksternal berupa
lingkungan siswa berpengaruh besar
terhadap keterampilan berbicaranya.

Sekolah dan rumah merupakan
dua lingkungan utama  yang
memengaruhi perkembangan bahasa
anak secara langsung maupun tidak
langsung. Oleh karena itu, penting
untuk mengkaiji lebih dalam
bagaimana hubungan antara
lingkungan sekolah dan rumah
terhadap keterampilan berbicara
siswa. Sekolah sebagai salah satu
agen sosialisasi memiliki peran

penting dalam menyediakan

lingkungan yang mendorong siswa
untuk berbicara. Guru perlu
menciptakan suasana yang terbuka,
menyenangkan, dan aman agar siswa
mau dan mampu menyampaikan
gagasan mereka dengan percaya diri
(Basri et al, 2023).

pragmatisme, pembelajaran berbicara

Melalui

harus bersifat aktif, kontekstual, dan
sosial, di mana siswa membangun
pengetahuannya melalui kegiatan
seperti diskusi, bermain peran, dan
presentasi (Annisa et al.,, 2025).
Namun, upaya di sekolah tidak akan
maksimal tanpa dukungan lingkungan
rumah. Di sinilah hubungan yang
harmonis antara sekolah dan rumah
menjadi faktor kunci.

Rumah sebagai lingkungan awal
pembelajaran bahasa memberikan
dasar penting bagi perkembangan
keterampilan berbicara anak. Anak
yang mendapatkan rangsangan
bahasa berupa dibacakan cerita,
berdialog, atau ditanyakan
pendapatnya, maka anak akan lebih
terampil dalam menyatakan
gagasannya (Said et al., 2025). Dalam
teori Enam Tipe Keterlibatan Orang
Tua yang dikemukakan oleh Epstein
dalam Diadha (2015), salah satu
bentuk keterlibatan yang berdampak

besar adalah komunikasi yang efektif

408



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 2, Juni 2025

antara sekolah dan rumah.
Komunikasi yang baik memungkinkan
guru dan orang tua memahami
kebutuhan anak secara lebih
komprehensif dan bekerja sama
dalam memberikan dukungan.
Keterampilan berbicara anak pun
berkembang lebih optimal ketika
rumah dan sekolah memberikan
penguatan yang selaras dan
konsisten (Salianty et al., 2024).
Beberapa studi menunjukkan
bahwa keterlibatan aktif orang tua
dalam pendidikan anak, termasuk
komunikasi rutin dengan guru dan
partisipasi dalam kegiatan belajar,
berhubungan positif dengan
pencapaian keterampilan berbahasa
anak. Anak yang mendapat dukungan
komunikasi yang memadai dari rumah
dan sekolah akan lebih percaya diri
dalam  menyampaikan  gagasan,

menjawab  pertanyaan,  maupun
berpartisipasi dalam diskusi kelas
(Fazliani et al., 2024). Lingkungan
yang memberikan ruang aman untuk
berbicara serta memberikan umpan
balik yang positif akan memperkuat
kepercayaan diri anak dalam
menggunakan bahasa. Sebaliknya,
kurangnya dukungan dari orang tua
atau ketidakterlibatan mereka dalam

proses pendidikan dapat menghambat

perkembangan kemampuan berbicara
anak. Maka penting untuk mengkaji
keterkaitan antara hubungan sekolah-
rumah dan keterampilan berbicara
sebagai bentuk  sinergi  yang
diperlukan dalam pembelajaran.
Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis literatur
yang membahas hubungan antara
sekolah dan rumah terhadap
keterampilan berbicara siswa sekolah
dasar. Pendekatan studi pustaka
dipilih agar dapat merefleksikan
secara kritis bagaimana prinsip
konstruktivisme dan teori keterlibatan
orang tua diterapkan dalam praktik
pembelajaran dan komunikasi. Hasil
dari kajian ini diharapkan memberikan
kontribusi terhadap pengembangan
strategi kolaboratif antara guru dan
orang tua dalam  membentuk
keterampilan berbicara anak.
Penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi dasar bagi kebijakan sekolah
dasar dalam memperkuat kemitraan
rumah dan  sekolah. Melalui
pemahaman yang lebih komprehensif,
diharapkan pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah dasar dapat lebih
efektif dan

perkembangan siswa.

bermakna bagi
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B. Metode Penelitian

Jenis penelitian menggunakan
metode studi  Pustaka (library
research), yaitu metode pengumpulan
data melalui kajian terhadap berbagai
sumber tertulis yang relevan dengan
topik penelitian (Leeder & Shah,
2016). Studi pustaka digunakan untuk
menggali  teori, konsep, hasil
penelitian sebelumnya, dan temuan
ilmiah  terkait hubungan antara
sekolah dan rumah dengan
keterampilan berbicara siswa sekolah
dasar. Pendekatan yang digunakan
bersifat kualitatif deskriptif, dengan
tujuan menggambarkan dan
menganalisis secara  sistematis
informasi yang diperoleh dari literatur.

Data dalam penelitian ini
diperoleh dari sumber sekunder
berupa jurnal ilmiah nasional dan
internasional, buku referensi, dan
artikel prosiding yang relevan. Sumber
tersebut didapatkan melalui platform
akademik seperti Google Schoolar,
Research Gate, dan DOAJ. Literatur
yang dikaji dipilih dari publikasi yang
terbit dalam kurun waktu lima tahun
(2020-2025)  untuk

relevansi dan aktualitas informasi.

memastikan

Kata kunci yang digunakan dalam
proses pencarian antara lain:

keterampilan berbicara siswa sekolah

dasar, keterlibatan orang tua,
hubungan sekolah-rumah, dan
pembelajaran konstruktivisme.

Teknik analisis data
menggunakan pendekatan analisis isi
tematik (thematic content analysis).
Analisis dilakukan dengan cara
mengidentifikasi, mengelompokkan,
dan menginterpretasikan tema-tema
utama yang muncul dari literatur yang
dikaji, seperti peran orang tua,
dukungan  sekolah, pendekatan
konstruktivisme dalam pembelajaran,
dan keterampilan berbicara siswa.
Data yang telah dianalisis kemudian

disajikan secara naratif.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Relasi Edukatif Sekolah-Rumah
holistik

menganggap bahwa pembelajaran

Filosofi ~ pendidikan
adalah proses sosial yang terhubung
erat dengan lingkungan tempat anak
tumbuh, yaitu rumah dan sekolah.
John Dewey menekankan bahwa
pengalaman hidup anak termasuk
relasi dengan keluarga dan guru,
adalah ruang belajar otentik (Russel,
2007). Maka, relasi sekolah-rumah
bukan hanya sarana administrasi
pendidikan, melainkan fondasi bagi
pembentukan karakter dan

keterampilan hidup seperti berbicara.
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Konsep pendidikan kontekstual
yang berkembang dari pemikiran
Dewey menempatkan dialog sebagai
proses utama dalam pembelajaran.
Ketika orang tua dan guru terlibat aktif
dalam percakapan yang bermakna
dengan anak, maka proses berpikir
anak ikut berkembang melalui bahasa
yang digunakan (Tulviste & Tamm,
2023). Hal ini menunjukkan bahwa
peran rumah dan sekolah dalam
membentuk  lingkungan  dialogis
sangat krusial bagi keterampilan
berbicara siswa. Oleh karena itu,
hubungan emosional yang harmonis
antara anak, orang tua, dan guru
menjadi elemen penting dalam
menciptakan  pembelajaran  yang
hidup dan bermakna.

Filsafat Ki Hadjar Dewantara
juga menegaskan pentingnya sinergi
antara keluarga, sekolah, dan
masyarakat dalam mendidik anak.
Dalam semboyannya  “tut wuri
handayani,” pendidikan ideal adalah
yang memerdekakan anak untuk
mengekspresikan pikiran dan
perasaannya (Wardani et al., 2024).
Anak yang didampingi oleh keluarga
dan guru yang peka terhadap
perkembangan bahasanya akan lebih
mudah mengembangkan

keterampilan berbicara. Filosofi ini

menekankan  bahwa  pendidikan
bukan hanya tanggung jawab sekolah,
melainkan amanah bersama antara
rumah dan masyarakat.

Nilai-nilai  kebudayaan lokal
Indonesia yang mengedepankan
musyawarah dan komunikasi verbal
menguatkan urgensi pengembangan
keterampilan berbicara sejak dini.
Dalam budaya Jawa, misalnya,
penggunaan bahasa yang sopan dan
sistematis cerminan
pendidikan karakter dan adab (Alifi et

al., 2025). Budaya tutur ini mestinya

merupakan

dibawa ke dalam ruang kelas dan
keluarga sebagai bagian dari
pendidikan bahasa yang berakar pada
nilai-nilai lokal. Maka, relasi sekolah
dan rumah yang dibangun atas dasar
saling menghargai nilai lokal akan
memperkaya proses pembelajaran
bahasa anak.
2.Teori Konstruktivisme dan
Keterlibatan Orang Tua
Konstruktivisme = menekankan
anak membangun pemahamannya
interaksi  aktif

melalui dengan

lingkungan sosial dan budaya.
Vygotsky menekankan pentingnya
scaffolding dalam pengembangan
bahasa, yakni dukungan dari orang
yang lebih dewasa dalam membantu

anak mencapai potensi tertingginya
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Afkarina &

Hazawawi, 2025). Dalam konteks ini,

(Vygotsky  dalam

guru dan orang tua berperan penting
sebagai fasilitator yang memberi
stimulus verbal dan emosional agar
anak merasa nyaman dalam
berbicara. Lingkungan rumah yang
mendukung interaksi verbal akan
memperkuat pengalaman linguistik
yang dibentuk di sekolah.

Keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak merupakan salah
satu indikator kuat yang mendukung
perkembangan bahasa. Epstein
(2025),

menyatakan bahwa salah satu bentuk

dalam Nirwana et al.
keterlibatan  paling  berpengaruh
adalah komunikasi yang terstruktur
dan positif antara orang tua dan guru.
Ketika orang tua secara rutin
mengetahui perkembangan anak dari
guru, mereka dapat memperkuat
pembelajaran di rumah dengan
aktivitas berbasis komunikasi.
Misalnya, latihan berbicara tentang
kejadian sehari-hari, menyampaikan
pendapat dalam diskusi keluarga,
atau sekadar menceritakan ulang
cerita dari sekolah.

Penelitian menunjukkan bahwa
kolaborasi antara orang tua dan guru
secara  signifikan  meningkatkan

keterampilan berbicara siswa.

Widianti et al. (2023) menemukan
bahwa anak-anak yang orang tuanya
terlibat dalam kegiatan komunikasi
berbasis tugas, seperti membuat
cerita bersama atau membaca dialog,
menunjukkan kemampuan berbicara
yang lebih lancar dan terstruktur.
Mereka lebih percaya diri dalam
menyampaikan gagasan di depan
teman-temannya di sekolah. Ini
membuktikan bahwa stimulasi bahasa
di rumah memberi efek langsung pada
keterampilan berbicara anak di kelas.
Sementara itu, pendekatan sosial-
kultural Vygotsky menekankan
bahasa adalah alat utama dalam
interaksi dan pemikiran. Alfira &
Siregar (2024) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa anak yang
sudah diajarkan berkomunikasi
dengan orang tua sejak dini akan
memiliki fondasi berbahasa yang lebih
kuat sehingga akan lebih cepat
menyerap struktur bahasa dan
kosakata baru di sekolah. Oleh karena
itu, sekolah tidak bisa bekerja sendiri
dalam mengembangkan keterampilan
berbicara siswa, melainkan harus
menjalin komunikasi keluarga.
Integrasi pendekatan konstruktivis,
keterlibatan keluarga menciptakan
ekosistem belajar bahasa yang

konsisten dan menyeluruh.
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3.Peran Kolaboratif =~ Sekolah-
Rumah

Literatur menunjukkan bahwa
keterampilan berbicara anak
berkembang optimal ketika terdapat
komunikasi aktif antara guru dan
orang tua. Muratova et al. (10 C.E.)
menemukan bahwa siswa yang orang
tuanya secara rutin berkomunikasi
dengan guru tentang perkembangan
anaknya, menunjukkan peningkatan
dalam keberanian dan kejelasan
berbicara. Anak-anak ini merasa
didukung baik di sekolah maupun di
rumah, sehingga mereka lebih siap
dalam menyampaikan ide di forum
kelas. Hal ini menunjukkan pentingnya
sinergi sekolah-rumah sebagai faktor
pendukung utama.

Kegiatan membaca bersama di
rumah merupakan salah satu bentuk
dukungan konkret yang sangat
berdampak. Menurut Rahmah et al.
(2025), anak yang dibacakan cerita
sejak dini cenderung memiliki kosa
kata yang lebih kaya dan struktur
kalimat yang lebih baik. Kegiatan ini
tidak hanya membangun keterampilan
reseptif (menyimak), tetapi juga
meningkatkan kemampuan produktif
seperti berbicara. Guru di sekolah
dapat mendorong aktivitas ini melalui

program Kkerja sama literasi keluarga.

Di sisi sekolah, pendekatan
pembelajaran berbicara harus
disesuaikan dengan konteks sosial-
budaya siswa. Annisa et al. (2025)
menyarankan metode bermain peran,
diskusi, dan presentasi sebagai teknik
yang mendorong ekspresi verbal
siswa. Namun, strategi ini akan lebih
efektif jika siswa telah terbiasa
berdiskusi di lingkungan rumah. Oleh
karena itu, penguatan lingkungan
berbicara tidak dapat berjalan sendiri-
sendiri antara sekolah dan rumah,
melainkan harus saling mendukung
dan terintegrasi.

Masih banyak tantangan yang
ditemukan dalam literatur terkait
hambatan kolaborasi rumah dan
sekolah. Penelitian Febi et al., (2025)
mencatat bahwa keluarga yang
menggunakan bahasa daerah
sebagai bahasa Ibu cenderung
mengalami hambatan dalam
membiasakan anak menggunakan
bahasa Indonesia secara formal. Di
sisi lain, sekolah sering kali belum
memiliki strategi komunikasi lintas
budaya vyang memadai. Maka

diperlukan  pelatihan  komunikasi

antarbudaya bagi guru, serta
pelibatan orang tua dalam program

transisi bahasa yang inklusif.
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D. Kesimpulan
Relasi antara sekolah-rumah
memainkan peran krusial dalam
keterampilan berbicara siswa sekolah
dasar kelas rendah. Berdasarkan
filosofi pendidikan holistik dan
konstruktivisme sosial, pembelajaran
tidak hanya terjadi di ruang kelas,
melainkan juga melalui interaksi
sehari-hari yang bermakna antara
anak, keluarga, dan guru. Relasi
edukatif yang harmonis antara rumah
dan sekolah menciptakan lingkungan
dialogis, mendorong perkembangan
bahasa anak secara alami dan
Melalui
terbukti bahwa

keterlibatan orang tua dalam aktivitas

kontekstual. pendekatan

konstruktivis,
komunikasi sehari-hari, seperti
membaca bersama, berdiskusi, dan
menceritakan pengalaman, secara
signifikan memperkuat fondasi
keterampilan berbicara siswa.
Dukungan guru dalam bentuk
scaffolding serta kolaborasi aktif
dengan orang tua memperkaya
pengalaman linguistik anak. Hal ini
menunjukkan bahwa keterampilan
berbicara berkembang optimal dalam
ekosistem sosial yang terpadu antara
rumah dan sekolah.Peran kolaboratif
antara guru dan orang tua menjadi

fond asi strategis dalam menciptakan

kesinambungan pendidikan bahasa.
Strategi pembelajaran berbicara di
sekolah seperti bermain peran dan
diskusi akan lebih efektif jika ditopang
oleh kebiasaan komunikasi yang
dibangun di rumah. Namun, tantangan
seperti perbedaan bahasa |bu dan
keterbatasan komunikasi lintas
budaya masih menjadi hambatan
yang perlu diatasi melalui pelatihan
guru dan program transisi bahasa
yang inklusif.

Dengan demikian, membangun
hubungan sekolah-rumah yang
sinergis, berbasis nilai lokal, dan
berorientasi pada partisipasi aktif
orang tua merupakan langkah
strategis dalam mengembangkan
keterampilan berbicara siswa sekolah
dasar kelas rendah. Keberhasilan
pendidikan bahasa tidak hanya
bergantung pada kurikulum sekolah,
tetapi juga pada kekuatan komunikasi
dan kolaborasi yang terbangun antara
rumah dan sekolah sebagai dua ruang

belajar utama anak.
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